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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

Jadwal Kegiatan Penyusunan KIAN Asuhan Keperawatan Menyusui Efektif Dengan Terapi SPEOS  

Pada Pasien Postpartum Seksio Sesarea di Ruangan Kenanga RSUD Bangli

No Kegiatan 

Waktu Kegiatan (dalam minggu 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Pengajuan judul KIAN                                            

2 
Pengurusan surat izin 

penelitian                                         

  

3 Pengumpulan data                                           

4 
Pelaksanaan asuhan 

keperawatan                                         

  

5 Pengelolahan data                                           

6 Analisis data                                           

7 Penyusunan laporan                                       
    

8 Sidang hasil penelitian                    
   

9 Revisi laporan                    
   

10 Pengumpulan KIAN                                           
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Lampiran 2 Realisasi Anggaran Biaya 

 

Realisasi Biaya Pelaksanaan Penyusunan KIAN Asuhan Keperawatan 

Menyusui Efektif Dengan Terapi SPEOS Pada Pasien Postpartum  

Seksio Sesarea Di Ruangan Kenanga RSUD Bangli 

 

 

Alokasi dana yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

No.  Kegiatan Rencana Biaya 

1 Tahap Persiapan 

a. Pengurusan studi pendahuluan 

b. Pengurusan surat izin penelitian 

 

 

Rp. 170.000,00 

Rp. 170.000,00 

 

2 Tahap Pelaksanaan 

a. Instrumen penelitian 

b. Alat pelindung diri (APD) 

c. Alat dan bahan penelitian 

d. Transportasi dan akomodasi 

 

Rp. 30.000,00 

Rp. 100.000,00 

Rp. 50.000,00 

Rp. 150.000,00 

 

3 Tahap akhir 

a. Penyusunan laporan  

b. Pengadaan laporan 

c. Materai 

d. Jilid KIAN 

e. Biaya tidak terduga 

 

Rp. 100.000,00 

Rp. 250.000,00 

Rp. 11.000,00 

Rp. 100.000,00 

Rp. 200.000,00 

 

Jumlah Rp. 1.231.000,00 
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Lampiran 3  Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/I Calon Responden 

Di – 

Ruang Kenanga RSUD Bangli 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Profesi Ners 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar semester II bermaksud melakukan studi 

kasus tentang pemberian asuhan keperawatan dengan judul “Asuhan 

Keperawatan Menyusui Efektif Dengan Terapi SPEOS Pada Pasien 

Postpartum Seksio Sesarea Di Ruangan Kenanga RSUD Bangli”, sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan program studi Profesi Ners. Berkaitan dengan hal 

tersebut diatas, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi 

responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini, informasi yang 

Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiannya. Apabila bersedia dan 

menyetujui, maka saya mohon untuk mendatangani lembar persetujuan.  

Demikian permohonan ini kami sampaikan dan atas partisipasinya, kami 

ucapkan terima kasih. 

Bangli, ………………..,2024 

Peneliti 

 

 

 

Komang Ayu Puspitasari 

NIM. P07120323102 
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Lampiran 4 Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/Adik, kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

 

Judul  Asuhan Keperawatan Menyusui Efektif Dengan 

Terapi SPEOS Pada Pasien Postpartum Seksio 

Sesarea Di Ruang Kenanga RSUD Bangli  

Peneliti Utama Komang Ayu Puspitasari 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Ruang Kenanga RSUD Bangli 

Sumber pendanaan Swadana 

Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan 

menyusui efektif dengan terapi SPEOS pada pasien postpartum seksio sesarea di 

Ruang Kenanga RSUD Bangli. Jumlah responden sebanyak 2 orang dengan 

syaratnya kriteria inklusi yaitu ibu postpartum seksio sesarea hari ke 0-2, dan ibu 

yang mengalami tanda dan gejala mayor ≥ 80% yang ada pada diagnosis menyusui 

efektif sesuai dengan SDKI. Kriteria ekslusi yaitu ibu yang tidak bersedia diberikan 

perawatan postpartum dan teknik SPEOS.  
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Kepesertaan dalam penelitian ini secara langsung memberikan manfaat 

kepada Ibu sebagai subjek penelitian yaitu meningkatkan produktivitas ASI. 

Kegiatan ini juga tidak berbahaya karena subjek penelitian mendapatkan intervensi 

keperawatan non farmakologi sehngga lebih murah, mudah, non invasive, dapat 

diterima responden dan tanpa efek samping. 

Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. 

Kompensasi lain yaitu peneliti akan memberikan masker medis selama menjadi 

peserta penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian 

ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

Kepesertaan Ibu pada studi kasus ini bersifat sukarela. Ibu dapat menolak 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan 

kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan Ibu untuk 

berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ 

kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Ibu diminta untuk 

menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara benar-benar 

memahami tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara akan diberi salinan 

persetujuan yang sudah ditandatangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada BapakIbu/Saudara. 
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Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

peneliti : Komang Ayu Puspitasari dengan no HP 083116074727.  

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi *Peserta Penelitian/*Wali. 

Peserta/ Subyek Penelitian,     Wali, 

 

_______________________________         ______________________________ 

Tanda Tangan dan Nama    Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /   Tanggal (wajib diisi): / / 

Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 

 

______________________________________ 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna grahita, 

pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

Peneliti 

 

__________________________________         

Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

 

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

_______________________________________      

Nama dan Tanda tangan saksi      

Tanggal : / /   

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 

*  coret yang tidak perlu
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Lampiran 5 SOP Teknik SPEOS 

 

Standar Operasional Prosedur Teknik SPEOS 

Prosedur Keterangan 

1 2 

Pengertian 
Teknik SPEOS merupakan kombinasi antara pijat endorphin, pijat 
oksitosin dan sugestif/ afirmasi positif. 

Manfaat 
1. Untuk menstimulasi hormon endorphin yang bekerja sebagai 

anti nyeri alami di tubuh dan efek menenangkan.  
2. Untuk mensstimulasi hormon oksitosin yang menyebabkan 

refleks let down sehingga ASI meningkat selanjutnya akan 

merangsang produksi prolaktin yaitu hormon yang merangsang 

produksi ASI.  
3. Untuk memberikan pola pikir positif pada ibu sehingga 

menimbulkan rasa tenang dan percaya diri yang akan 

meningkatkan produksi ASI 

Alat dan bahan 
1. Kursi (jika ada) atau tempat duduk dan tempat bersandar 

2. Minyak aromaterapi 

3. Tisu basah dan kering 

Langkah-

langkah 

Tahap Pra Interaksi 
1. Perawat melakukan cuci tangan 6 langkah 

Tahap Interaksi 

1. Menyampaikan salam 
2. Memperkenalkan diri dengan pasien dan keluarga 

3. Melakukan identifikasi pasien dengan menanyakan dua 

identitas yaitu nama dan tanggal lahir 

4. Memberikan penjelasan terkait tujuan, prosedur, lama 
kegiatan dan hal-hal yang harud diwaspadai 

5. Memberikan kesempatan pasien dan keluarga untuk 

bertanya terkait tindakan yang akan dilakukan 

Tahap Kerja 

1. Menjaga privasi pasien 

2. Mendekatkan alat dan bahan yang akan digunakan ke pasien 
3. Bantu ibu secara psikologis 

a) Bantu ibu secara psikologis agar ibu bisa tenang dan santai 

b) Bangkitkan rasa percaya diri 

c) Bantu pasien mengurangi rasa sakit dan rasa takut dengan 
teknik relaksasi (nafas panjang, tenangkan hati ibu) 

d) Bantu pasien agar mempunyai pikiran dan perasaan baik 

tentang bayinya dengan menimajinasikan bahwa bayinya 
menanti ASI dari ibunya dengan dekapan. 

4. Bantu kenyamanan posisi ibu. Ibu duduk, bersandar ke depan, 

melipat lengan diatas meja di depanya dan meletakan kepalanya 

diatas lenganya. Payudara tergantung lepas, tanpa baju, handuk 
dibentangkan diatas pangkuan pasien. Jika kondisi tidak ada 

kursi dan tempat bersandar, ibu bisa dalam posisi duduk. 

5. Pada saat duduk minta ibu pusatkan pandangan atau perhatian 
pada satu titik atau benda terus-menerus hingga terasa kelopak 
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mata semakin santai, mulai berkedip perlahan untuk kemudian 

biarkan kedua mata terpejam. Nikmati santainya raga dan jiwa.  

(Mulai melaksanakan sugesti/afirmasi positif) 
Misalnya dengan kata-kata “relaksasi ini membuat saya merasa 

tenang, damai, dan kelembutan yang terasa diseluruh tubuh 

serta pikiran. Saya akan mampu menyusui bayi saya dengan 
lancar, lebih mudah, dan berbahagia”. 

6. Sambil proses mata relaksasi, penolong mulai melakukan 

pijatan dimulai dari leher. Kemudian ke punggung (kiri dan 
kanan) secara bersamaan dimulai dari atas kemudian kebawah, 

keatas lagi kesamping lengan dan tangan kiri dan kanan.  

7. Lakukan berulang kurang lebih 3 -4 kali sambil terus 

memastikan ibu fokus dan relaks sebelum kita memasukkan 
sugestif positif. Bantu dengan kata-kata "jika ada pikiran 

datang, sementara biarkan saja. Suara apapun yang ada tetap 

membuat diriku semakin tenang/rileks”. Key point : ini 
merupakan gabungan pijat endorphin dan tahapan awal sugesti 

postitif untuk merangsang hormon endorphin dikeluarkan. 

8. Menentukan titk pijat oksitosin yaitu mencari tonjolan tulang di 

leher belakang. 
Ganti gerakan tangan petugas dengan mengimajinasikan garis 

sepanjang tulang belakang kemudian tarik garis imajiner 1 jari 

kebawah tonjolan tulang leher belakang dan 2 jari kekiri dan 
kekanan. Mulai dari atas (dibawah os serviks) dengan 

menggunakan kedua ibu jari yang diposisikan pada garis 

imajiner tadi, lakukan pemijatan dengan arah memutar/sirkuler. 
Secara berkesinambungan dan sinergis sampai pinggang. 

Kemudian pijat kearah atas dengan teknik yang sama. Lakukan 

sebanyak 2 kali atau dirasa cukup. 

9. Seiring perubahan tangan maka sugesti mulai dilakukan dengan 
kata-kata “relaksasi ini membuat saya merasa tenang, damai, 

dan kelembutan yang terasa diseluruh tubuh serta pikiran. Saya 

akan mampu menyusui bayi saya dengan lancar, lebih mudah, 
dan berbahagia, ASI saya akan keluar melimpah dan tak ada 

yang dapat menghalangi ibu dalam memberikan ASI”. 

10. Sambil terus memberikan sugesti positif, lakukan hal yang 

sama dengan mengganti pijatan ibu jari dengan menggunakan 
ruas buku jari telunjuk yang ke dua. 

11. Terakhir lakukan dengan menggunakan kepalan tangan dengan 

arah keatas dan kebawah secara berlawanan antara tangan kiri 
dan kanan. 

12. Amati respon ibu selama tindakan. 

Tahap Terminasi 
1. Evaluasi perasaan dan reaksi ibu, melalui lembar observasi 

yang meliputi tingling sensation atau gelenyar, ASI yang 

dirasa mengalir, dan adanya nyeri yang berasal dari kontraksi 

rahim. 
2. Evaluasi pengeluaran ASI, dengan teknik memerah 

3. Simpulkan hasil kegiatan, hasil kegiatan di informasikan pada 

ibu nifas. 
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a) Jika ASI sudah keluar maka metode SPEOS dihentikan dan 

ibu dimotivasi untuk terus memberikan ASI untuk 

mempertahankan kelancaran pengeluaran ASI. 
b) Jika ASI belum keluar, maka di lanjutkan pada tahap 

selanjutnya (point 4). 

4. Memberikan motivasi pada pasien 
5. Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya. 

6. Mengucapkan salam  

7. Cuci tangan dengan prosedur 

Sumber Mundarti et al. (2020) ‘Pedoman Stimulasi Pijat Endorphine, 
Oksitosin dan Sugestif (SPEOS)’, in Poltekkes Kemenkes 

Semarang.  
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 8 Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 9 Validasi Bimbingan 

 



 

110 

 



 

111 

 

 



 

112 

 

 



 

113 

 

 



 

114 

 

 



 

115 

 

 


